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untuk Usaha Konservasi Anggrek Alam Indonesia

Empty Fruit Bunches as A Potential Source for Biosilica
Fertilizer for Oil Palm

Pengaruh Pepton terhadap Efisiensi Perkecambahan Biji
Anggrek Dendrobium lineale Rolfe

Isolasi dan Karakteristik Bakteri Amilolitik dari Limbah
Rumah Tangga di Kelurahan Merdeka Kupang

The Seed’s Germination and The Influnce of Growth
Controller Substances Interaction to Nepenthes adrianii
In Vitro Growth Time

Pengolahan Soja sp “Rumah Tempe USU” Tepat Guna
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(Maranta arundinacea \.) Hasil Iradiasi Sinar Gamma

Potensi Pengembangan Skala Industri Tanaman
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Morphometry Variation of Leafhopper Tungro Virus
Vector, Recelia dorsalis {Auchenorrhyncha-Hemiptera)
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13.00-13.15 Hepatoprotective Activities of Ethanolic Extract of
Aquilaria malaccensis Lamk. Leaves Against Carbon
Tetrachloride Induced Hepatic Damaged in Wister Rats

13.15-13.30  Searching for Antimicrobial Compound for Gram-Positive
Bacteria and Fungi from Myxobacteria and Actinobacteria
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Fungisida Alami

13.45-14.00  Profil Metabolit 1H NMR Rimpang Genus Curcuma dan
Zingiber dari Tiga Lokasi Berbeda
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(Stichopus variegatus)-dan Madu Hutan dalam
Maskulinisasi Juvenil Lobster Air Tawar (Cherax
quadricarinatus)

14.30-14.45  Tingkat Kerusakan Jaringan Darah lkan Mas (Cyprinus
carpio) yang Terpapar Ekstrak Daun Permot {Passiflora
foetida)

14.45-15.00  Aktivitas Antibakteri dan Peningkatan Pertumbuhan
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15.00-15.15 Identifikasi Senyawa Bioaktif Elisitor Aspergillus sp.,
Trichoderma sp., dan Penicillium sp.
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15.45-16.00 Potensi Fraksi Daun Sirsak (Annona muricata L) Sebagai Co
Chemoterapi Kanker yang Disebabkan oleh Infeksi Virus

16.00-16.15  Pengaruh Ekstrak Etanol Daun Pirdot (Saurauria vulcani
Korth) terhadap Limpa, Trombosit, dan Limfosit Tikus
Putih yang Diinduksi SDMD.

16.15-16.30  Seduhan Bubuk Kulit Kayu Manis {Cinnamomum burmanii)
150 gr/BB menjaga Kadar SOD tetap normal pada Tikus
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Park Exploration in Eka Karya Bali Botanical Garden
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PROFIL METABOLIT 1H NMR RIMPANG GENUS Curcuma DAN Zingiber
DARI TIGA LOKASI BERBEDA
Erwin Nur Indiarto’
kakultas Biologi, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta
E-mail: erwin.nur.i@mail.ugm.ac.id

Abstrak

Rimpang Genus Curcuma dan Zingiber telah dikenal secara luas di Indonesia,
terutama karena perannya sebagai bahan jamu. Rimpang Curcuma dicirikan oleh
kandungan bioaktif curcumin-nya, sementara genus Zingiber mempunyai sejarah
panjang untuk pengobatan tradisional. Profil metabolit dipengaruhi salah satunya
oleh lokasi atau asal tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
profil metabolit interspesies rimpang Genus Curcuma dan Zingiber dari tiga lokasi
berbeda menggunakan 'H NMR dan mengetahui senyawa yang berperan sebagai
pembeda. Rimpang vyang digunakan adalah Curcuma mangga, Curcuma
zedoaria, dan Curcuma xanthorrhiza (genus Curcuma) dan Zingiber officinale,
Zingiber montanum dan Zingiber zerumbet yang dikoleksi dari Wonogiri,
Karanganyar, dan Kulonprogo. Rimpang dikeringkan dengan oven pada suhu 40
°C dan diserbukkan dengan blender. Ekstraksi menggunakan methanol-d, yang
mengandung 0,01% TMSP dan dilakukan ultrasonikasi selama 15 menit.
Supernatan dipisahkan dan dilakukan sentrifugasi 10.000 rpm selama 10 menit.
Supernatan dipindahkan ke tabung NMR dan dianalisa menggunakan JEOL 500
MHz NMR. Data yang diperoleh dianalisa dengan software Mnova 12 dan Simca
14.0. Hasil spektra menunjukkan sampel C. zedoaria dan Z. montanum memiliki
pola spektra yang berbeda dari ketiga lokasi, sampel lainnya mempunyai pola
spektra yang sama. Teridentifikasi senyawa B-glukosa, fruktosa, ATP, kolin (C.
mangga), furanodienone (C. zedoaria), xanthorrhizol, sukrosa, asam fumarat,
kolin (C. xanthorrhiza), [6]-paradol, [6]-gingerol (Z. officinale), neocassumunarin
A, neocassumunarin B (Z. montanum) dan Zerumbone (Z. zerumbet). Hasil
Uji One-way Anova senyawa marker potensial [6]-gingerol, zerumbone dan
xanthorrhizol diperoleh hasil signifikan (p<0,05). Analisis multivariat model OPLS-
DA sampel rimpang genus Curcuma dan Zingiber dari tiga lokasi berbeda
mengalami pemisahan dengan baik. Nilai RY (cum) dan Q%Y (cum) model OPLS-
DA lebih dari 0,5 yang menunjukkan model yang digunakan sudah baik. Hasil ini
menunjukkan pendekatan metabolomik dengan 'H NMR dapat digunakan
untuk  membedakan dan membandingkan profil ‘' metabolit rimpang
genus Curcuma dan Zingiber dari tiga lokasi berbeda.
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PEMANFAATAN KOMBINASI EKSTRAK STEROID TERIPANG GAMA (Stichopus
variegatus) DAN MADU HUTAN DALAM MASKULINISASI JUVENIL LOBSTER
AIR TAWAR (Cherax quadricarinatus)

Gregorius Nugroho Susanto’, Wahyu Widianto’, Sutyarso1
1Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, University of
Lampung, Lampung. E-mail: gnugrohos@gmail.com

Abstrak

Permintaan pasar akan produksi lobster air tawar jenis capit merah (Cherax
quadricarinatus) semakin meningkat, sehingga usaha budidayanya makin banyak
dikembangkan. Namun terdapat kendala dimana pertumbuhan lobster jantan
lebih cepat dibanding betina pada umur yang sama, sehingga sangat penting
dikembangkan budidaya monoseks jantan. leroan teripang gama diketahui
mengandung senyawa bioaktif yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber hormon
steroid alami, sedangkan madu mengandung senyawa chrysin yang dapat
berperan sebagai aromatase inhibitor, sehingga kombinasi keduanya diharapkan
dapat meningkatkan pembentukan monoseks jantan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pemberian dosis madu yang paling efektif dalam
pembentukan jantan (maskulinisasi) juvenil lobster air tawar yang dikombinasi
dengan perendaman dalam ekstrak steroid teripang gama 2 ppm. Penelitian
disusun menggunakan metode rancangan acak lengkap dengan 5 (lima)
perlakuan pemberianmadu dosis berbeda : 0 (kontrol), 5,10,15dan 20 ml/L air
dengan cara perendaman (dipping) dalam ekstrak steroid teripang gama 2 ppm
selama 18 jam. Tiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Hasil penelitian
menunjukkan persentase pembentukan individu jantan tertinggi terdapat pada
pemberian madu dosis 20 ml/L air sebesar 83,75% dan terendah pada kontrol
55,35%. Dari hasil analisis BNT menunjukkan bahwa pemberian madu dengan
dosis yang berbeda dalam ekstrak steroid teripang gama 2 ppm, tidak
berpengaruh secara signifikan terhadappembentukanindividu betina, individu
interseks, kelulushidupan, serta pertumbuhan pada juvenil lobster air tawar.
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